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ABSTRAK 
 Stunting termasuk dalam target Pembangunan Berkelanjutan/ Sustainable Development 

Goals (SDG’s) nomor 2 yaitu untuk mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, 

memperbaiki nutrisi dan mempromosikan pertanian yang Permasalahan gizi terutama stunting di 

Indonesia sangat menjadi perhatian pemerintah dalam 10 tahun terakhir dengan dikeluarkannya 

beberapa peraturan Presiden. Permasalah stunting semakin tinggi di wilayah kerja Puskesmas 

Mojotengah.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi promosi kesehatan terhadap upaya 

pencegahan stunting Pukesmas Mojotengah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

dengan teknik wawancara mendalam. Subjek penelitian adalah petugas puskesmas Mojotengah, 

Strategi dalam upaya pencegahan stunting pendekatan advokasi kepada pemerintah desa tentang 

peyediaan anggaran kesehatan . Pemberdayaan masyarakat melibatkan kader posyandu dalam 

membuat makanan tambahan, mengukur tinggi badan dan berat badan balita. Dukungan sosial dalam 

upaya pencegahan stunting Desa bekerjasama dengan  peraangkat Dusun untuk mengarahkan 

masyarakat agar mau membawa anaknnya ke posyandu. bina suasana berupa sosialisasi / penyluhan 

stunting, promosi dan role play upaya pencegahan stunting,  

 

Kata Kunci: Strategi Promosi Kesehatan, Stunting 

ABSTRACT 

Stunting is included in the Sustainable Development Goals (SDG's) number 2, namely to end 

hunger, achieve food security, improve nutrition and promote agriculture. Nutritional problems, 

especially stunting, in Indonesia have really become a concern for the government in the last 10 

years with the issuance of several Presidential regulations. The problem of stunting is increasing in 

the working area of the Mojotengah Community Health Center. This research aims to determine 

health promotion strategies for stunting prevention efforts at the Mojotengah Community Health 

Center. This research is a type of qualitative research with in-depth interview techniques. The 

research subjects were Mojotengah community health center officers. The strategy for preventing 

stunting was an advocacy approach to the village government regarding the provision of a health 

budget. Community empowerment involves posyandu cadres in making additional food, measuring 

the height and weight of toddlers. Social support in efforts to prevent stunting. The village 

collaborates with the hamlet head to direct the community to take their children to the posyandu. 

building an atmosphere in the form of stunting socialization/counseling, promotion and role play for 

stunting prevention efforts.  
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PENDAHULUAN 

Penurunan stunting penting dilakukan sedini mungkin untuk menghindari dampak 

jangka panjang yang merugikan seperti terlambatnya tumbuh kembang anak. Stunting 

mempengaruhi perkembangan otak sehingga tingkat kecerdasan anak tidak maksimal. Hal 

ini berisiko menurunkan produktivitas pada saat dewasa. Stunting juga menjadikan anak 

lebih rentan terhadap penyakit. Anak stunting beresiko lebih tinggi menderita penyakit 

kronis di masa dewasanya. Bahkan, stunting dan berbagai bentuk masalah gizi diperkirakan 

berkontribusi pada kehilangan 2-3% Produk Domestik Bruto (PDB) setiap tahunnya 

(Bappenas, 2018). Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementrian Kesehatan pada tahun 

2018 menemukan 30,8% mengalami stunting. Walaupun prevalensi stunting menurun dari 

angka 37,2% pada tahun 2013, namun angka stunting tetap tinggi dan masih ada 2 (dua) 

provinsi di Indonesia dengan prevalensi di atas 40% (Bappenas, 2018). 

Mengacu pada “The Conceptual Framework of the Determinants of Child 

Undernutrition”, “The Underlying Drivers of Malnutrition”, dan “Faktor Penyebab 

Masalah Gizi Konteks Indonesia” 6 penyebab langsung masalah gizi pada anak termasuk 

stunting adalah rendahnya asupan gizi dan status kesehatan. Penurunan stunting 

menitikberatkan pada penanganan penyebab masalah gizi, yaitu faktor yang berhubungan 

dengan ketahanan pangan khususnya akses terhadap pangan bergizi (makanan), lingkungan 

sosial yang terkait dengan praktik pemberian makanan bayi dan anak (pengasuhan), akses 
terhadap pelayanan kesehatan untuk pencegahan dan pengobatan (kesehatan), serta 

kesehatan lingkungan yang meliputi tersedianya sarana air bersih dan sanitasi (lingkungan). 

Keempat faktor tersebut mempengaruhi asupan gizi dan status kesehatan ibu dan anak. 

Intervensi terhadap keempat faktor tersebut diharapkan dapat mencegah masalah gizi, baik 

kekurangan maupun kelebihan gizi (Bappenas, 2018). 

Pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor 

keturunan. Penelitian Dubois, et.al pada tahun 2012 menunjukkan bahwa faktor keturunan 

hanya sedikit (4-7% pada wanita) mempengaruhi tinggi badan seseorang saat lahir. 

Sebaliknya, pengaruh faktor lingkungan pada saat lahir ternyata sangat besar (74-87% pada 

wanita). Hal ini membuktikan bahwa kondisi lingkungan yang mendukung dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Bappenas, 2018). 

Penyebab tidak langsung masalah stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi 

pendapatan dan kesenjangan ekonomi, perdagangan, urbanisasi, globalisasi, sistem pangan, 

jaminan sosial, sistem kesehatan, pembangunan pertanian dan pemberdayaan perempuan. 

Untuk mengatasi penyebab stunting, diperlukan prasyarat pendukung yang mencakup (a) 

Komitmen politik dan kebijakan untuk pelaksanaan; (b) Keterlibatan pemerintah dan lintas 

sektor; dan (c) Kapasitas untuk melaksanakan. Gambar 1.2. menunjukkan bahwa penurunan 

stunting memerlukan pendekatan yang menyeluruh, yang harus dimulai dari pemenuhan 

prasyarat pendukung (Bappenas, 2018). 

Di tingkat global, masalah stunting terkait dengan target Pembangunan 

Berkelanjutan/ Sustainable Development Goals (SDG’s) nomor 2 yaitu mengakhiri 

kelaparan, mencapai ketahanan pangan, memperbaiki nutrisi dan mempromosikan pertanian 

yang bekelanjutan yang sejalan dengan prioritas pembangunan Indonesia yang termaktub ke 

dalam prioritas ketahanan pangan dan penciptaan lapangan kerja serta target SDG’s nomor 

3 dengan fokusdari target tersebut antara lain gizi masyarakat, sistem kesehatan nasional, 
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akses kesehatan dan reproduksi, Keluarga Berencana (KB) serta sanitasi dan air bersih 

(Kemenkes RI, 2020). 

Permasalahan gizi terutama stunting di Indonesia sangat menjadi perhatian 

pemerintah dalam 10 tahun terakhir dengan dikeluarkannya beberapa peraturan Presiden, 

diantaranya adalah Perpres nomor 42 tahun 2013 tentang Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 42 Tahun 2013 Tentang Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi dan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomer 83 Tahun 2017 Tentang Kebijakan Strategis 

Pangan dan Gizi dan terakhir Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomer 72 Tahun 2021 

tentang Peraturan Presiden (PERPRES) tentang Percepatan Penurunan Stunting. Dalam 

upaya percepatan penurunan stunting di Indonesia maka sejak tahun 2017, pemerintahan 

Republik Indonesia telah menetapkan Strategi Nasional (STRANAS) Percepatan 

Penggulangan Stunting dengan Lima Pilar Pencegahan Stunting, yang terdiri dari: 1) 

Komitmen dan visi kepemimpinan: 2) Kampanye nasional dan komunikasi perubahan 

perilaku; 3) Konvergensi, koordinasi, dan konsolidasi program pusat, daerah, dan desa; 4) 

Gizi dan ketahanan pangan; serta 5) Pemantauan dan evaluasi 4. Salah satu tonggak penting 

dari pelaksanaan STRANAS Percepatan Penanggulangan Stuting ini adalah dengan 

dimulainya penetapan komitmen pimpinan baik di tingkat pusat maupun daerah di seluruh 

Indonesia. 

Berdasarkan data dengan tingginya kejadian stunting maka pemerintah berupaya 
mengurangi prevalensi stunting anak. Intervensi yang diberikan dari dalam dan luar sektor 

Kesehatan yang disebut gizi spesifik dan strategi sensitif seperti perbaikan dalam pendidikan 

ibu, gizi ibu, perawatan ibu dan bayi baru lahir, dan pengurangan fertilias/ interval antar 

kehamilan (Bhutta el al., 2020). Strategi yang tepat mempu untuk menanggulangi angka 

stunting. Keberhasilan dalam penurunan kejadian stunting tentu tidak terlepas dari berbagai 

upaya yang dilakukan oleh semua pihak, baik pemerintah maupun masyarakat (Kemenkes 

RI, 2020). 

 

BAHAN DAN METODE 

Pada penelitian ini, menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Metode ini bertujuan memberikan gambaran secara mendetail dari data fakta dan realita 

lapangan yang didapatkan terkait strategi Kebijakan dalam Upaya Pencegahan Stunting di 

Wilayah Puskesmas Mojotengah Kabupaten Wonosobo. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Bulan Mei tahun 2022. Subjek pada penelitian ini diperoleh dengan cara purposive sampling 

yaitu petugas kesehatan terutama dibidang promosi kesehatan dan petugas gizi. Data 

diperoleh dari hasil wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

memuat pokok-pokok pertanyaan berdasarkan variabel yang akan diteliti. Setelah diperoleh 

data primer selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data tambahan sebagai penguat 

dan pendukung yang berkenaan dengan data penelitian (data sekunder) melalui kepala 

Puskesmas, surveilens, dan tenaga kesehatan serta literatur pendukung lainya. Untuk 

menunjang keabsahan data, maka pengecekan data melalui triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu. Pengolahan dan penyajian data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik open code dan selanjutnya dilakukan dengan analisis isi. 
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HA|SIL 

A|dvoka|si 

Da|la|m konteks promosi Keseha|ta|n a|dvoka|si mela|kuka|n pendeka|ta|n kepa|da| 

pembua|t kebija|ka|n disektor da|n berba|ga|i Tingka|t sehingga|n pa|ra| peja|ba|t tersebut ma|u 

mendukung progra|m Keseha|ta|n ya |ng diha|ra|pka|n, pa|da| bida|ng a|dvoka|si ini dila|kuka|n 

wa|wa|nca|ra| seca|ra| menda|la|m da|n menda|pa|tka|n informa|si  terka|it stra|tegi a|dvoka|si di 

Puskesma|s . Informa|n menya |mpa|ika|n proses a|dvoka|si ya|ng dila|kuka|n denga|n ca|ra| 

mela|kuka|n pendeka|ta|n ke pemerinta|h desa| da|la|m upa|ya| pembua|ta|n kebija|ka|n 

pengura|nga|n da|n pencega|ha|n stunting. Ja|ja|ra|n Tingka|t a|ta|s dilingkup pemerinta|h 

Ka|bupa |ten tela|h menja|la|nka|n Kebija|ka|n pena|nggula|nga|n stunting, na |mun dukunga|n 

kebija|ka|n ditingka|t pemerinta|h desa| belum menda|pa|t dukunga|n . sehingga | denga|n a|da|nya| 

kondisi ini piha|k Puskesma|s mela|ksa|na|ka|n pertemua|n ya|ng meliba|tka|n kepa|la| desa| da|n 

ja|ja|ra|nnya|.  

Berda|sa|rka|n pertemua|n tersebut kemudia|n membua|hka|n ha|sil  sebua|h kesepa|ka|ta|n 

mengena|i pengguna|a|n da|na| desa| ya |ng dia|loka|sika|n untuk kebutuha|n pena|nggula|nga|n 

stunting.  Pema|nfa|a|ta|n da|na| desa| tersebut dia|loka|sika|n untuk peyedia|a|n ma|ka|na|n 

ta|mba|ha|n ba|yi da|n ba|lita|, serta| melengka|pi fa|silita|s posya |ndu, da|la|m ha|l ini pera|n 

pemerinta|h desa| da|la|m upa|ya | pencega|ha|n stunting ya |itu meyedia|ka|n a|ngga|ra|n untuk 

pembua|ta|n ma|ka|na|n ta|mba|ha|n ba|gi ba|yi da|n ba|lita|. Ha|sil ini da|pa|t diliha|t da|la|m kutipa|n 

wa|wa|nca|ra| seba|ga|i berikut: 

“kegia|ta|n a|dvoka|si ya|ng dila|kuka|n a|da|la|h pendeka|ta|n denga|n pa|ra| pema|ngku 

kebija|ka|n diberba|ga|i sektor ya|itu a|dvoka|si kebija|ka|n pembua|ta|n perdes terka|it 

penungga|la|nga|n stunting. Di da|era|h ka|mi suda|h a|da| pera|tura|n da|era|h terka|it stunting, 

ja|di ka|mi a|dvoka|sinya| a|da|la|h ba|ga|ima |na| pemerinta|h setempa|t da|la|m ha|l ini kepa|la| desa| 

da|n a|pa |ra|tnnya| dia| bisa| membua|t sua|tu perdes ba|gima|na| tenta|ng pena|nga|na|n stunting .  

Pemberda|ya|a|n ma|sya|ra|ka|t 

Ha|sil wa|wa|nca|ra| menda|la|m (In-Depth Interview) denga|n informa|n tenta|ng 

stra|tegi pemberda|ya |n ma|sya|ra|ka|t terha|da|p upa|ya | pencega|ha|n stunting diperoleh 

informa|si ba|hwa| proses pemberda|ya |a|n ma|sya|ra|ka |t dila|kuka|n denga|n ca|ra| meliba|tka|n 

ka|der posya|ndu. Menurut informa|n a|la|sa|n diliba|tka|n ka|der posya|ndu ka|rena| dia|ngga|p 

pa|ra| ka|der tersebut memiliki pendeka|ta|n emosiona|l ya|ng lebih deka|t denga|n ibu ba|yi da|n 

ba|lita|. Sela|in itu ka|der posya|ndu juga| dia|ngga|p lebih mengeta|hui kondisi ma|sya|ra|ka|t di 

wila|ya|h dusunnya| ma|sing- ma|sing. 

“dalam hal pemberdayaan Masyarakat untuk berkontribusi dalam penurunan dan 

pencegahan stunting  meliba|tka|n ka|der ka|der posya|ndu, ka|rna| seora |ng ka|der lebih deka|t 

denga|n ma|sya|ra |ka|t teruta|ma| pa|da| ibu- ibu ya|ng memiliki a|na|k da|n intensita|s ketemunya| 

sering sehingga| a|da| ika|ta|n seca|ra|  emosiona|l denga|n ibu ba|yi ” 

Sa|la|h sa|tu bentuk keterliba|ta|n ya|ng dila|kuka|n ka|der posya|ndu da|la|m upa|ya| 

pencega|ha|n stunting a|da|la|h menyedia|ka|n ba|ha|n pemberia|n ma|ka|na|n ta|mba|ha|n 

(PMT). Pa|ra| ka|der posya|ndu bertuga|s untuk mengola| ma|ka|na|n ta|mba|ha|n (PMT), 

ya|ng sumber a|ngga|ra|nnya| bera|sa|l da|ri da|na| desa|. 

Sela|in mengola|h da|n meyedia|ka|n PMT, ka|der posya|ndu juga| berpera|n da|la|m 

menimba|ng bera|t ba|da|n, mengukur tinggi ba|da|n, menya|mpa|ika|n himba|ua|n kepa|da| 
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ibu-ibu untuk mengikuti kegia|ta|n posya|ndu. Ha|sil tersebut sesua|i denga|n a|pa| ya|ng 

disa|mpa|ika|n oleh informa|n di ba|wa|h ini. 

Dukunga|nsosia|l 

Berda|sa|rka|n ha|sil informa|si wa|wa|nca|ra| menda|la|m denga|n informa|n tenta|ng 

stra|tegi promosi keseha|ta|n da|la|m upa|ya| pencega|ha|n stunting di Puskesma|s a|da|la|h 

denga|n ca|ra| dukunga|n sosia|l ya|ng meliba|tka|n kepa|la| desa| da|n kepa|la| dusun untuk 

menginforma|sika|n kepa|da| wa|rga| setia|p kegia|ta|n keseha|ta|n ya|ng dila|kuka|n di 

wila|ya|hnya| serta| menga|ra|hka|n ibu ba|yi ba|lita| a|ga|r da|ta|ng ke posya|ndu. Ha|sil 

pernya|ta|a|n di a|ta|s sa|ma| seperti ya|ng disa|mpa|ika|n informa|n di ba|wa|h ini: 

“Kepa|la| desa|, bekerja| sa|ma| denga|n kepa|la| dusun, kemudia|n kepa|la| dusun 
memberika|n informa|si untuk mengumpulka|n ba|yi ba|lita|  kemudia|n dia|ra|hka|n ke 

posya|ndu. ” 

“Ka|la|u da|ri desa| ka|n mereka| a|da| da|na| desa| ja|di da|na| desa| mereka| a|ngga|rka|n 

mema|ng untuk PMT pemberia|n ma |ka|na|n ta|mba|ha |n untuk ba|yi ba|lita| ya|ng stunting terus 

ka|la|u dukunga|n da|ri puskesma |s itu mela|kuka|n penda|ta|a|n”. 

Bina| sua|sa|na| 

Berda|sa|rka|n ha |sil informa|si wa|wa|nca|ra| menda|la|m pa|da| informa|n mengena|i 

stra|tegi promosi keseha|ta|n terha|da|p upa|ya| pencega|ha|n stuntig diperoleh informa|si ba|hwa| 

Puskesma|s mela|kuka|n bina| sua|sa|na| denga|n ca|ra| sosia|lisa|si kepa|da| ma|sya|ra|ka|t 

khususnnya | ibu ba |yi da|n ba|lita|, pembina|a|n ibu ba|duta|, serta| penyuluha|n kelompok 
kepa|da| ibu ba|yi ba|lita| tenta|ng upa|ya| pencega|ha|n stunting. 

Sela|in itu da|la|m upa|ya| pencega|ha|n stunting petuga|s Puskesma|s juga| mela|ksa|na|ka|n 

kegia|ta|n role pla|y kepa|da| ibu ba|lita|. A|da|pun kegia|ta|n ya |ng la|in di tujuka|n kepa|da| ibu 

ba|yi da|n ba|lita| ya |itu peyuluha|n tenta|ng ba|gima|na| Upa|ya| da|la|m pencega|ha|n stunting. 

Ka|der posya|ndu juga| di bina| oleh petuga|s Puskesma|s da|la|m bentuk pela|tiha|n – pela|tiha|n, 

pengukura|n bera|t ba|da|n da|n tinggi ba|da|n serta| bentuk peyedia|a|n ba|ha|n ma|ka|na|n 

ta|mba|ha|n untuk ba|yi ba|lita| da|la|m upa|ya| pencega|ha|n stunting. Ha|sil kutipa|n di a|ta|s sesua|i 

denga|n a|pa| ya|ng disa|mpa|ika|n informa|n di ba|wa|hini: 

“petuga|s puskesma |s sering mela|kuka|n sosia|lisa|si tenta|ng pentingnya| pencega|ha|n 

stunting, sering pembina|a|n ibu ba|duta| tenta|ng stunting, mela|kuka|n kunjunga|n ruma|h ke 

tempa|t ya|ng a|da| ba|lita| stunting.  

“Upa|ya| penyuluha|n terus dila|kuka|n ba|ik seca|ra| ma |nua|l a |ta|upun digita|l, distu 
memberika|n informa|si terka|it stunting, gizi, pentingnya| tumbuh kemba|ng ya|ng sesua|i. 

Sela|in itu juga| petuga|s puskesma |s terjun la|ngsung da |lm Upa|ya| pencega|ha|n stunting 

rema|ja|, ka|rena| rema|ja| juga| merupa |ka|n ma|sa | ya|ng ha|ru diperha|tika|n a|ga|r kondisi 

Keseha|ta|n mendukung Keseha|ta|n sehingga| berha|ra |p a|ga |r stunting da|pa|t di cega|h. 

PEMBA|HA|SA|N 

A|dvoka|si merupa|ka|n sua|tu upa|ya| pendeka|ta|n terha|da|p ora|ng la|in ya|ng dia|ngga|p 

mempunya|i penga|ruh terha|da|p keberha|sila|n sua|tu progra|m a|ta|u kegia|ta|n ya|ng 

dila|ksa|na|ka|n. Sa|sa|ra|n a|dvoka|si a|da|la|h pa|ra| pemimpin a|ta|u penga|mbil kebija|ka|n (policy 

ma|kers) a|ta|u pembua|t keputusa|n(decision ma|kers) ba|ik di institusi pemerinta|h ma|upun 

https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn


Maternity And Neonatal : Jurnal Kebidanan                           
https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn   

Volume 10 (2) Tahun 2022 

 

 
  

FAKULTAS ILMU KESEHATAN/UPP 132 

 
 
 
  

swa|sta|. Stra|tegi globa|l ini dila|ksa|na|ka|n progra|m keseha|ta|n di ma|sya |ra|ka|t denga|n 

la|ngka|h-la|ngka|h ya|ng diguna|ka|n a |nta|ra| la|in: a|) mela|kuka|n pendeka|ta|n a|ta|u lobi denga|n 

penga|mbil keputusa|n loka|l, sehingga| mereka| menerima| da|n berkomitmen da|n bersedia| 

mengelua|rka|n kebija|ka|n untuk membua|t a|ta|u mendukung progra|m/ kegia|ta|n; b) 

mela|kuka|n pendeka|ta|n da|n mela|tih tokoh ma|sya|ra|ka|t setempa|t, ba|ik tokoh forma|l 

ma|upun informa|l. Tujua|n da|ri kegia|ta|n ini a|ga|r tokoh-tokoh tersebut memiliki 

kema|mpua|n ya|ng diha|ra|pka|n oleh progra|m/kegia|ta|n, da|pa|t memba|ntu menyeba|rlua|ska|n  

informa|si progra|m a|ta|u mela|kuka|n penyuluha|n kepa|da| ma|sya|ra |ka|t. Sa|tu ha|l ya|ng lebih 

penting a|da|la|h ba|hwa| tokoh ma|sya |ra|ka|t berperila|ku positif da|n da|pa|t ditela|da|ni oleh 

ma|sya|ra|ka |t: c) sela|njutnya| petuga|s keseha|ta|n bersa|ma| tokoh ma|sya|ra|ka|t mela|ksa|na|ka|n 

kegia|ta|n pendidika|n keseha|ta|n, penyuluha|n da|n seba|gia|n mela|lui berba|ga|i kesempa|ta|n 

da|n media|. Tujua|n da|ri kegia|ta|n ini a|da|la|h untuk meningka|tka|n pengeta|hua|n, sika|p, da|n 

perila|ku ma|sya|ra|ka |t untuk hidup seha|t a|ta|u memberda|ya|ka |n ma|sya |ra|ka|t da|la|m 

Keseha|ta|n, (Surya|ni, 2022) 

A|dvoka|si da |la|m sebua|h upa|ya| progra|m pencega|ha|n stunting sa|nga|t di butuka|n. 

A|dvoka|si a|da|la|h upa|ya | sistema|tis da|n terstruktur untuk mempenga|ruhi da|n mendesa|k 

peningka|ta|n berta|ha|p da|la|m peruba|ha|n kebija|ka|n ya|ng berpiha|k pa|da| ma|sya|ra|ka|t. Oleh 

ka|rena| itu, a|dvoka|si merupa|ka|n upa|ya| peruba|ha|n socia|l mela|lui semua| sa|lura|n da|n 

pera|ngka|t demokra|si, proses politik da|n perunda|ng-unda|nga|n ya|ng terda|pa|t da|la|m system 
demokra|si ya |ng berla|ku di sua|tu nega|ra|  

Berda|sa|ra|ka|n ha|sil penelitia|n proses a|dvoka|si dila|kuka|n denga|n ca|ra| mela|kuka|n 

pendeka|ta|n ke pemerinta|h desa| da|la|m upa|ya| pembua|ta|n kebija|ka|n pena|nggula|nga|n 

stunting. Menurut informa|n kebija|ka|n pena|nggula|nga|n stunting tela|h dija|la|nka|n di tingka|t 

pemerinta|h da|era|h ya|kni bupa|ti, na|mun kebija|ka|n tersebut belum menda|pa|t dukunga|n 

ditingka|t pemerinta|h desa|. Ha|l inila|h ya|ng mengha |ruska|n piha|k Puskesma|s untuk 

mela|ksa|na|ka|n pertemua|n ya|ng meliba|tka|n kepa|la| desa|. Ha|l ini tela|h di jela|ska|n da|la|m 

ra|pa|t ya|ng meliba|tka|n petuga|s puskesma|s da|n kepa|la| desa|, serta| piha|k dina|s keseha|ta|n 

untuk memba|ha|s tenta|ng a|ngga |ra|n da|na| keseha|ta|n da|ri desa|. 

Da|ri pertemua|n tersebut diha|silka|n sebua|h kesepa|ka|ta|n mengena|i pengguna|a|n 

da|na| desa| ya |ng dia|loka|sika|n untuk kebutuha|n pena|nggula|nga|n stunting. Pema|nfa|a|ta|n 

da|na| desa| tersebut dia|loka|sika|n untuk peyedia|a|n ma|ka|na|n ta|mba|ha|n ba|yi da|n ba|lita|, serta| 

melengka|pi fa|silita|s posya |ndu. 

A|da| pun a|dvoka|si ya|ng belum dila|kuka|n Puskesma|s ya |itu a|dvoka |si mengena|i 

pera|tura|n desa| a|ga |r ma|sya|ra|ka|t a|ntusia|s da|la|m kegia|ta|n keseha|ta|n teruta|ma| da|la|m 

pencega|ha|n stunting. Informa|n menga|ta|ka|n ba|hwa| tida|k a|da|nnya | pera|tura|n desa| 

(PERDES) tertulis ya |ng mengika|t a|ta|u mengha|ruska|n ma|sya |ra|ka|t khususnnya| ya|ng 

memiliki ba|yi da|n ba|lita| untuk mengikuti posya|ndu sehingga| ma|sa|la|h stunting terus 

meningka|t. 

Pemberda |ya|a|n Ma|sya|ra|ka|t 

Kegia|ta|n pengemba|nga|n ma|sya |ra|ka|t sa|nga|t era|t ka|ita|nnya | denga|n sebua|h 

pemberda|ya|a|n ma|sya|ra |ka|t. Pemberda|ya|a|n ma|sya|ra|ka|t itu sendiri merupa|ka|n upa|ya| 
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untuk memberda|ya|ka|n ma|sya |ra|ka|t mela|lui rea|lisa|si potensi kema|mpua|nnya|. Sa|la|h sa|tu 

potensi pemba|nguna|n ma|nusia| da|pa|t diwujudka|n mela|lui kegia|ta|n pendidika|n 

ma|sya|ra|ka |t. Kegia|ta|n ini meneka|nka|n pentingnya| mema|ha|mi kebutuha|n ma|sya|ra|ka|t da|n 

ca|ra| pemeca|ha|n ma|sa|la|hnya | denga |n memperha|tika|n potensi ya|ng a|da| di lingkunga|nnya|. 

Pemberda|ya |a|n menyia|pka|n kepa|da| ma|sya |ra|ka|t berupa| sumber da|ya|, kesempa|ta|n, 

pengeta|hua|n, da|n kea|hlia|n untuk meningka|tka|n ka |pa|sita|s diri ma|sya|ra|ka |t di da|la|m 

menentuka|n ma|sa| depa|n mereka|, sera|t berpa|rtisipa|si da|n mempenga|ruhi kehidupa|n da|la|m 

komunita|s ma|sya|ra|ka|t itu sendiri (A|nwa |s, 2014)  

Berda|sa|rka|n teori di a|ta|s, ma|ka| da |pa|t disintesiska|n pemberda|ya|a|n a|da|la|h proses 

mema|ndirika|n ma|sya|ra|ka|t serta| meningka|tka|n kema|mpua|n ya|ng dimiliki ma|sya|ra|ka|t 

denga|n ketera|mpila|n da|n pengeta|hua|n serta| mengguna|ka|n kekua|sa|a|n. Tujua|nnya| a|ga |r 

ma|sya|ra|ka |t da|pa|t lebih ma|ndiri da|n memiliki kompetensi diri ya|ng da|pa|t menunja|ng. 

Menurut Suma|dyo da|la|m (Ma|rdika|nto & Soebia|nto, 2017)tela|h merumuska|n tiga| upa|ya | 

pokok da|la|m setia|p pemberda|ya|a|n ma|sya |ra|ka|t ya|ng disebut seba|ga|i Tri Bina|, ya |itu bina| 

ma|nusia|, bina| usa|ha|, bina| lingkunga|n. Bina| Ma|nusia| merupa|ka|n upa|ya | ya|ng perta|ma| da|n 

uta|ma| ya|ng ha|rus diperha|tika|n da|la|m setia|p upa|ya| pemberda|ya|a|n ma|sya|ra|ka |t. Ha|l ini 

dida|sa|rka|n oleh pema|ha|ma|n ba|hwa| tujua|n pemba|nguna|n a|da|la|h untuk meningka|tka|n 

kua|lita|s hidup a|ta|u keseja|htera|a|n ma|nusia|. Bina| usa|ha| merupa|ka|n sua|tu upa|ya| ya|ng 

penting da|la|m setia|p pemberda|ya|a |n, ka|rena| jika| bina| ma|nusia| tida|k memberika|n da|mpa|k 
a|ta|u ma|nfa|a|t ba|gi perba|ika|n keseja|htera|a|n (ekonomi) ha|l tersebut tida|k a|ka|n berguna|, 

ba|hka|n mena|mba|h kekecewa|a|n. Seba|liknya|, jika| ha|nya| bina| ma|nusia| ya |ng ma|mpu da|la|m 

wa|ktu deka|t/cepa|t memberika|n da|mpa|k a|ta|u ma|nfa|a|t ba|gi perba|ika|n keseja|htera|a|n 

(ekonomi) ya |ng a|ka|n la|ku a|ta|u memperoleh dukunga|n da|la|m bentuk pa|rtisipa|si 

ma|sya|ra|ka |t. 

Da|la|m penelitia|n ini proses pemberda|ya|a|n ma|sya|ra |ka|t dila|kuka|n denga|n ca|ra| 

meliba|tka|n ka|der posya |ndu. Menurut informa|n a|la|sa|n diliba|tka|n ka|der posya|ndu, 

ka|rena| dia|ngga|p pa|ra| ka|der tersebut memiliki pendeka|ta|n emosiona|l ya |ng lebih deka|t 

denga|n ibu ba|yi da|n ba|lita|. Sela|in itu ka|der posya|ndu juga | dia|ngga|p lebih mengeta|hui 

kondisi ma|sya|ra|ka|t di wila|ya|h dusunnya | ma|sing-ma|sing. 

Sela|in itu sa|la|h sa|tu bentuk keterliba|ta|n ya|ng dila|kuka|n ka|der posya|ndu da|la|m 

upa|ya| pencega|ha|n stunting a|da|la|h menyedia|ka|n ba|ha|n pemberia|n ma|ka|na|n ta|mba|ha|n 

(PMT). Pa|ra| ka|der posya |ndu bertuga|s untuk mengola| ma|ka|na|n ta|mba|ha|n pemberia|n 

ma|ka|na|n ta|mba|ha|n (PMT), ya|ng sumber a|ngga|ra|nnya | bera|sa|l da|ri da|na| desa|. 

A|da|pun bentuk keterliba|ta|n la|in sela|in mengola|h da|n menyedia|ka|n PMT, ka|der 

posya|ndu juga | berpera|n da|la|m menimba|ng bera|t ba|da|n, mengukur tinggi ba|da|n ba|yi da|n 

ba|lita|, menya|mpa|ika|n himba|ua|n kepa|da| ibu-ibu khususnnya| ya |ng memiliki ba|yi da|n 

ba|lita| untuk mengikuti kegia|ta|n posya|ndu. 

Da|la|m penelitia|n ini informa|n juga| menga|ta|ka|n ba|hwa| da|la|m menimba|ng bera|t 

ba|da|n ba|yi da |n ba|lita| ma|sih mengguna |ka|n timba|nga|n ga|ntung ya |ng rela|tive tinggi. Ha|l 

ini meyeba|bka|n ba|nya |k a|na|k ya|ng ta|kut untuk di timba|ng, da|n ketika| di timba|ng 

keba|ya|ka|n ba |yi ba|lita| mena|ngis da|n bergera|k hingga| da|la|m pengukura|n bera|t ba|da|n ba|yi 

ba|lita| terka|da|ng tida|k efektif. 
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Pemberda|ya |a|n ma|sya |ra|ka|t meliba|tka|n ka|der posya|ndu, ka|rena| ka|der penggera|k 

a|da|la|h penggera|k uta|ma| da|la|m setia|p kegia|ta|n posya|ndu. Kebera|da|a|n ka|der penting da|n 

stra|tegis, sa|a|t pela|ya|na|n ya |ng diberika|n menda|pa|tka|n simpa|ti da|ri ma|sya|ra|ka|t a|ka|n 

menimbulka|n implika|si positif terha|da|p kepedulia|n da|n pa|rtisipa|si ma|sya |ra|ka|t. Tuga|s 

ka|der ya|ng berka|ita|n denga|n keseha|ta|n da|n gizi ya|itu penda|ta|a|n ba|lita|, penimba|nga|n 

bera|t ba|da|n,mengukur tinggi ba |da|n menca|ta|t da|la|m ka|rtu menuju seha|t (KMS), member 

ma|ka|na|n ta|mba|ha|n, pemberia|n vita|min A| da|n ikut terliba|t da|la|m peyuluha|n gizi. 

Sela|in itu penelitia|n ini sesua|i denga|n ha|sil penelitia|n(Istina|, H, 2020). Da|la|m 

upa|ya| pencega|ha|n stunting diperoleh, ka|der posya|ndu mempuya |i fungsi ya |ng sa|nga|t besa|r 

da|la|m meningka|tka|n skill ma|sya|ra|ka|t mengola|h dirinnya | untuk menca|pa|i dera|ja|t 

keseha|ta|n ya|ng optima|l da|la|m membina| ma|sya|ra|ka|t da|la|m bida|ng keseha|ta|n. Seca|ra| 

teknis tuga|s ka|der da|la|m upa|ya | pencega|ha|n stunting ya|itu mela|kuka|n penda|ta|a|n ba|lita|, 

mela|kuka|n penimba|nga|n, memberika|n ma|ka|na|n ta|mba|ha|n da|n kunjunga|n ke ruma|h ibu 

ya|ng meyusui da|n ya |ng memiliki a|na|k ba|lita|. 

Da|la|m upa|ya| pemberdya|a|n ma|sya|ra |ka|t ya|ng diuta|ma|ka|n a|da|la|h peningka|ta|n 

pengeta|hua|n ma|sya|ra|ka|t serta| pengoptima|la|n pera|n posya|ndu seba|iknya | dimula|i denga|n 

peningka|ta|n pengeta|hua|n da|n ketera|mpila|n ka|der posya|ndu da|la|m mengua|sa|i da|n 

menya|mpa|ika|n ma|teri penyuluha|n da|n konseling keseha|ta|n gizi kepa|da| Ibu ba|lita|. Ha|l 

tersebut bertujua|n untuk mendukung kela|nca|ra|n pela|ksa|na|a|n posya |ndu da|la|m 
menera|pka|n pera|na|nnya|. 

Dukunga|n sosia|l 

Menurut Cohen da|n Smet, mendefinisika|n dukunga|n socia|l seba|ga|i sua|tu kondisi 

ya|ng berma|nfa|a|t ba|gi individu ya|ng diperoleh da|ri ora|ng la|in ya|ng da|pa |t diperca|ya|, 

sehingga| seseora|ng a|ka|n mengeta|hui ba|hwa| a|da| ora|ng la|in ya|ng memperha|tika|n, 

mengha|rga |i da|n mencinta|inya | (Ha|lmila|wi, 2013) da|la|m(Nurul, 2020). 

Berda|sa|rka|n wa|wa|nca|ra| menda|la|m denga|n informa|n tenta|ng stra|tegi promosi 

keseha|ta|n da|la|m upa|ya| pencega|ha|n stunting di Puskesma|s Mojotenga|h ia|la|h denga|n 

ca|ra| dukunga|n sosia|l ya|ng meliba|tka|n kepa|la| desa| da|n kepa|la| dusun untuk 

menginforma|sika|n kepa|da| wa|rga| setia|p kegia|ta|n keseha|ta|n ya |ng dila|kuka|n di wila|ya|hnya | 

serta| menga|ra|hka|n ibu ba|yi ba|lita| a|ga|r da|ta|ng ke posya |ndu, kepa|la| dusun juga | 

menyedia|ka|n tempa|t posya |ndu, sepertipema|nfa|a|ta|n ha|la|ma|n ruma|nnya| untuk mela|kuka|n 

kegia|ta|n posya |ndu. 

Sela|in itu da|la|m ha|sil penelitia|n ini juga| informa|n menga|ta|ka|n ba|hwa| dukunga|n 

socia|l terha|da|p upa|ya | pencega|ha|n stunting di wila|ya|h kerja| Puskesma|s Mojotenga|h 

Menurut informa|si da|ri informa|n ya|ng berpera|n penting da|la|m dukunga |n ini a|da|la|h 

petuga|s puskesma|s, ka|rena| dia|ngga|p petuga|s puskesma|s seba|ga |i komunika|tor, member 

motiva|si ma|sya|ra|ka |t da|n fa|silita|tor da|la|m upa|ya| pencega|ha|n stunting. Fa |silita|tor ya|ng 

dima|ksud a|da|la|h berupa| sound system untuk peyuluha|n keseha|ta|n, da|n kujunga|n petuga|s 

Puskesma|s Mojotenga|h di setia|p dusun untuk mela|ksa|na|ka|n berba|ga|i kegia|ta|n keseha|ta|n 

sa|la|h sa|tunnya | a|da|la|h da|la|m upa|ya | pencega|ha|n stunting. 

Ha|sil penelitia|n ini diperoleh dukunga|n socia|l da|la|m upa|ya| pencega|ha|n stunting 
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ya|ng dila|kuka|n oleh tena|ga| keseha|ta|n berupa| rutin mela|kuka|n kujunga|n tia|p ruma|h 

teruta|ma| ya|ng memiliki a|na|k ba|yi da|n ba|lita|. Kunjunga|n ini dila|kuka|n a|ga|r ma|sya |ra|ka|t 

ya|ng tida|k ha|dir da|la|m kegia|ta|n posya|ndu diberika|n informa|si ya|ng berma|nfa|a|t a|ta|u 

ba|ntua|n da|la|m bentuk ma|ka|na|n ta|mba|ha|n (PMT), sela|in itu petuga|s puskesma|s 

Desa|Tutung juga| meliba|tka|nkepa|la| desa| da|n kepa|la| dusun a|ga|r memberika|n dukunga|n 

kepa|da| ma|sya |ra|ka|t berupa| dukunga|n emosiona|l da|n dukunga|n instrumenta|l kepa|da| 

ma|sya|ra|ka |tnnya|. 

Penelitia|n la|in juga| menga|ta|ka|n ba|hwa| dukunga|n da |ri pemerinta|ha|n setempa|t 

da|la|m ha|l ini ca|ma|t da|n kepa|la| desa|h da|n ja|ja|ra|nnnya| sa|nga|t dibutuka|n untuk 

menga|ra|hka|n ma|sya |ra|ka|t teruta|ma| kelua|rga| ya|ng memiliki ba|yi da|n ba|lita| a|ga|r ikut serta| 

da|la|m kegia|ta|n keseha|ta|n teruta|ma| da|la|m upa|ya|pencega|ha|n stunting, keterliba|ta|n 

ma|sya|ra|ka |t a|ka|n memuda|ka|n petuga|s promosi keseha|ta|n da|la|m meningka|tka|n 

pengeta|hua|n da|n sika|p ka|der a|ta|u ma|sya|ra|ka|t da|la|m upa|ya| pena|nggula|nga |n stunting .  

Bina| Sua|sa|na| 

Bina| sua|sa|na| merupa|ka|n upa|ya | mencipta|ka|nsua|sa|na| a|ta|u lingkunga|n sosia|l ya|ng 

mendorong individu, kelua|rga| da|n ma|sya|ra|ka |t untuk mencega|h penya|kit da|n 

meningka|tka|n keseha|ta|nnya| serta| mencipta|ka|n lingkunga|n seha|t da|n berpera|n a|ktif da|la|m 

upa|ya| penyelengga|ra |a|n keseha|ta|n.Tujua|n Bina| Sua|sa|na| a|da|la|h a|ga|r pa|ra| tokoh 

ma|sya|ra|ka |t seba|ga|i jemba|ta|n a|nta|ra| sektor keseha|ta|n seba|ga|i pela|ksa|na| progra|m 

keseha|ta|n denga|n ma|sya|ra|ka|t (penerima| progra|m) keseha|ta|n. stra|tegi ini juga| da|pa|t 

dika|ta|ka|n seba|ga|i upa |ya | bina| sua|sa|na|, a |ta|u membina| sua|sa|na| ya |ng kondusif terha|da|p 

keseha|ta|n. Stra|tegi bina| sua|sa|na| perlu diteta|pka|n untuk mencipta|ka|n norma|-norma| 

da|nkondisi/situa|si kondusif di ma|sya |ra|ka|t da|la|m mendukung perila|ku hidup bersih 

da|nseha|t 

Ha|sil penelitia|n ini berda|sa|rka|n informa|si wa|wa|nca|ra| menda|la|m pa|da| informa|n 

mengena|i stra|tegi promosi keseha|ta|n terha|da|p upa|ya| pencega|ha|n stuntig di peroleh 

informa|si ba|hwa| Puskesma|s Mojotenga|h mela|kuka|n bina| sua|sa|na| denga |n ca|ra| sosia|lisa|si 

kepa|da| ma|sya |ra|ka|t, khususnnya | ibu ba|yi da|n ba|lita|, pembina|a|n ibu ba|duta|, serta| 

penyuluha|n kelompok kepa|da| ibu ba|yi ba|lita| tenta|ng upa|ya | pencega|ha|n stunting. 

Sela|in itu da|la|m upa|ya| pencega|ha|n stunting petuga|s Puskesma|s Mojotenga|h juga | 

mela|ksa|na|ka|n kegia|ta|n role pla|y kepa|da| ibu ba|lita|, kegia|ta|n role pla|y ini bertujua|n a|ga|r 

ma|sya|ra|ka |t, khususnnya | ibu ba|yi ba|lita| terta|rik untuk da|ting memba|wa| a|na|knya| ke 

posya|ndu serta| tida|k mera|sa| jenuh, ketika| menerima| ma|teri promosi pencega|ha|n stunting 

di tempa|t posya|ndu, sela|in itu pa|ra| ibu-ibu da|pa|t dia|ja|rka|n oleh petuga|s puskesma|s 

tenta|ng pemberia|n da|n pembua|ta|n ma|ka|na|n ta|mba|ha|n untuk ba|yi da|n ba|lita|. 

A|da|pun kegia|ta|n ya |ng la|in di tujuka|n kepa|da| ibu ba|yi da|n ba|lita| ya|itu peyuluha|n 

tenta|ng ba|gima|na| upa|ya | da|la|m pencega|ha|n stunting. Ka|der posya |ndu juga | dibina| oleh 

petuga|s Puskesma|s Puskesma|s Mojotenga|h da|la|m bentuk pela|tiha|n-pela|tiha|n pengukura|n 

bera|t ba|da|n da|n tinggi ba|da|n, pela|tiha|n mengukur tinggi ba|da|n da|n bera|t ba|da|n ya|ng 

dila|kuka|n kepa|da| posya|ndu bertujua|n untuk meningka|tka|n pengeta|hua|n ka|der da|la|m 

menentuka|n sta|tus a|na|k ya |ng stunting lebih a|kura|t, serta| bentuk peyedia|a|n ba|ha|n 
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ma|ka|na|n ta|mba|ha|n untuk ba|yi ba|lita| da|la|m upa|ya| pencega|ha |n stunting. 

 

KESIMPULA|N DA|N SA|RA|N 

Da|ri ha|sil penelitia|n disimpulka|n ba|hwa| Puskesma|s Mojotenga|h membentuk 

ka|der posya|ndu serta| meliba|tka|n ka|der posya|ndu da|la|m pembua|ta|n ma|ka|na|n ta|mba|ha|n 

(PMT), mela|kuka|n dukunga|n sosia|l ya|ng meliba|tka|n ,kepa|la| desa|,. Bina| sua|sa|na| ya|ng 

dila|kuka|n berupa| kegia|ta|n sosia|lisa|si, role pla|y, pemberia|n ma|teri tenta|ng pencega|ha|n 

stunting kepa|da| ibu ba|yi ba|lita| da|n pela|tiha|n mengukur tinggi ba|da|n da|n bera|t ba|da|n 

kepa|da| ka|der posya|ndu. Da|la|m upa|ya| pencega|ha|n stunting petuga|s Puskesma|s 

Puskesma|s Mojotenga|h Diha|ra|pka|n kepa|da| petuga|s keseha|ta|n puskesma|s Puskesma|s 

Mojotenga|h a|ga|r mela|kuka|n a|dvoka|si mengena|i pera|tura|n desa| (PERDES) ya|ng 

mengika|t ma|sya|ra|ka|t a|ga|r terliba|t da|la|m kegia|ta|n upa|ya | pencega|ha|n stunting. 
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